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ABSTRAK

Industri perbankan Indonesia selaku lembaga intermediasi keuangan dituntut
untuk beroperasi secara efisien. Nilai Net Interest Margin yang diperoleh
perbankan mempresentasikan seberapa efisien bank dalam menjankan aktifitas
usahanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel
spesifikasi bank yaitu Risiko Kredit, Risk Aversion, Ukuran Perusahaan dan Biaya
Operasional terhadap Profitabilitas Bank yang diukur menggunakan Net Interest
Margin pada perbankan Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode
probability sampling untuk menentukan sampel dalam penelitian ini yaitu
industri perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2016 hingga 2018. Data dianalisis menggunakan Microsoft Office 2010 dan
program statistik E-Views 10 untuk menganalisis statistik deskriptif, uji
hipotesis dan regresi data panel dengan model analisis Fixed Effect Model. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan memiliki
pengaruh negatif terhadap net interest margin. Variabel risiko kredit, risk
aversion dan biaya operasional tidak mempengauhi terhadap net interest
margin.

Kata Kunci : Determinan, Spesifikasi Bank dan Net Interest Margin.

ABSTRACK

Indonesian banking industry as a financial intermediary is demanded to be
operate efficiently. Net Interest Margin value represent how effective the
operational process. The focus study is to analyze how bank specification effect
with credit risk, risk aversion, firm size and operational cost on net interest margin
of Indonesia. In this research use probability sampling method to chose sample.
Sample used in this research are public banking listed at Indonesia Stock Exchane
on periode 2016 to 2018. Data analysis was done using Microsoft Excel 2010 and
using E-Views 10 program for descriptive statistic analysis, hypothesis testing in
this research using data panel regression with Fixed Effect Model.This research of
study finds that net interest margin have negative influenced by firm size. Credit
risk, risk aversion and operational cost have no influenced on net interest margin.

Keywords : Determinant, Bank Specification and Net Interest Margin.

568


mailto:1dianoktam@gmail.com
mailto:1dianoktam@gmail.com
mailto:3hidayati_siti@yahoo.com
mailto:3hidayati_siti@yahoo.com

PENDAHULUAN

Industri perbankan memainkan peran penting dalam mendukung
pertumbuhan perekonomian suatu negara, terutama pada negara transisi dan
berkembang, sehingga sistem keuangan masih bergantung pada sektor
perbankan (Berglof dan Bolton, 2012). Bank mempunyai peran sebagai financial
intermediary, yaitu lembaga keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat
atau yang disebut unit surplus dan menyalurkannya kembli kepada msyarakat
yang defisit dana melalui pinjaman berbentuk kredit. Dalam menjalankan
perannya sebagai lembaga intermediasi, bank akan memperoleh bunga yang
dibebankan kepada pihak peminjam serta mempunyai kewajiban untuk
membayarkan bunga kepada pihak deposan. Bunga yang dibebankan pada
peminjam dan bunga yang dibayarkan kepada deposan akan menghasilkan
spread yang dikenal sebagai Net Interest Margin (NIM) pada bank. Tingginya
imbal hasil yang diperoleh dari penyaluran kredit serta masih rendahnya
proporsi pendapatan yang berasal dari fee base income membuat perbankan di
Indonesia cenderung mengandalkan NIM untuk memperoleh profitabilitas yang
tinggi, sehingga perbankan cenderung menjaga rasio NIM tetap pada posisi yang
tinggi (Zahira dan Thomas, 2018).

Gambar 1. Data Perkembangan Net Interest Margin Perbankan Indonesia (%).
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Sumber : Statistik Perbankan Indonesia 2018 (data diolah)

Rata-rata NIM industri perbankan Indonesia tergolong tinggi
dibandingkan dengan negara lainnya terutama dikawasan Asia Timur
(Rosengard dan Prasetyantoko, 2011). Meskipun NIM Indonesia menurun
selama dua tahun belakangan ini, namun angka tersebut masih jauh lebih tinggi
jika dibandingkan dengan negara ASEAN lainnya seperti Malaysia dan Singapura
yang berada pada kisaran 1.6% - 2.4% (Bank Indonesia, 2014). Sehingga jika
NIM dipertimbangkan sebagai proxy dalam mengukur efisiensi bank sebagai
lembaga intermediasi, maka dapat dikatakan kondisi perbankan Indonesia
masih inefisien. Kondisi ini akan menjadi permasalahan dimasa mendatang
mengingat tidak lama lagi akan terlaksana integrasi ekonomi regional antar
negara ASEAN yaitu Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA).

Dalam penelitian terdahulu, telah banyak dilakukan untuk melihat faktor-
faktor yang mempengaruhi net interest margin bank. Adapun banyak
diantaranya mendasari pada penelitian dengan menggunakan pendekatan
dealership model yang diperkenalkan oleh Ho dan Saunders (1981) yang
membahas empat variabel yaitu derajat risk aversion, ukuran transaksi, struktur
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pasar dan risiko tingkat suku bunga pasar terhadap rasio net interest margin.
Selanjutnya penelitian tersebut dikembangkan oleh Maudos dan de Guevara
(2004), yang menambahkan variabel average operation cost sebagai salah satu
faktor yang mempengaruhi net interest margin dan membedakan antara risiko
pasar dan risiko kredit sebagai faktor yang terpisah yang memengaruhi net
interest margin perbankan. Penelitian yang dilakukan oleh Maudos dan de
Guevara dengan memperkenalkan Modified dealership model yang selanjutnya
banyak digunakan oleh penelitian sejenis, baik diluar maupun di Indonesia
dalam melihat faktor-faktor yang mempengaruhi interest margin perbankan.
NIM menjadi salah satu indikator rasio profitabilitas, karena tinggi dan
rendahnya rasio NIM dapat mencerminkan seberapa besar kemampuan bank
dalam memperoleh pendapatan bunga dari aktifitasnya sebagai lembaga
finansial intermediary yang kemudian akan direpresentasikan sebagai tolak ukur
strategi investasi bank dan investor. Dalam penelitian yang dilakukan Islam dan
Nishiyama (2016) menunjukkan bahwa faktor-faktor penentu net interest
margin di Asia Selatan mempertimbangkan variabel spesifikasi bank, variabel
industri perbakan dan variabel ekonomi makro.

Penelitian ini bertujua untuk mengathui pengaruh variabel spesifikasi
bank yang terdiri dari risiko kredit, risk aversion, ukuran perusahaan dan biaya
operasional terhadap profitabilitas net interest margin industri perbankan
konvensional yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI).

TINJAUAN PUSTAKA

Profitabilitas dan Signalling Theory

Dalam Undang-Undang No 10 Tahun 1998 mejelaskan fungsi dan tujuan
bank sebagai lembaga perantara keuangan, perbankan mengumpulkan dana
dengan menanggung beban bunga dan menyalurkannya kepada pihak lain
dengan membebankan bunga. Net interest margin merupakan ukuran yang biasa
dipakai dalam perbankan untuk menunjukkan keberhasilan manajemen bank
dalam mendapatkan pendapatan bunga dari kegiatan usahanya. Net Interest
Margin dapat dijadikan sebagai pengukuran profitabilitas maupun pengukuran
efisiensi perbankan sebagai lembaga intermediasi. Rasio Net Interest Margin
merupakan salah satu informasi yang dibutuhkan investor serta sinyal yang
dapat diberikan manajemen untuk menarik investor guna menanamkan
modalnya pada perbankan tersebut. Hal tersebut selaras dengan teori yang
dikemukanan Brigham, E. & Houston, J., (2011, hlm. 186) menyatakan bahwa
‘teori sinyal adalah suatu tindakan yang diambil oleh manajemen suatu
perusahaan memberikan petunjuk kepada investor tentang bagaimana
manajemen menilai prospek perusahaan’.

Risiko Kredit dan Profitabilitas

Kredit atau pinjaman merupakan aset yang paling berisiko, selain itu
kredit merupakan jenis aset yang memiliki biaya operasional yang tinggi, karena
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harus dipantau serta dijaga dengan baik, sehingga ketika bank menetapkan
mark-up untuk tingkat bunga pinjaman, net interest margin akan meningkat
(Claeys & Vander Vennet, 2007). Bank yang memiliki risiko kredit yang lebih
tinggi akan menetapkan margin yang lebih tinggi untuk menghadapi risiko
tersebut (Fungaacova & Poghosyan, 2011). Selain untuk mengkompensasi
pendanaan yang lebih berisiko, peningkatan interest margin akibat
meningkatnya risiko kredit juga bertujuan untuk menjaga loan loss provision
revers yang mencukupi (Poghosyan, 2012). Namun dilain sisi, kredit bermasalah
yang tinggi akan memberikan dampak negatif karena akan memberikan
kerugian bagi perbankan. Kerugian yang timbul yaitu, tidak kembalinya dana
yang telah disalurkan sebelumnya dan pendapatan secara tidak diterima.
Artinya, bank akan kehilangan kesempatan mendapatkan bunga, sehingga
berakibat pada penurunan pendapatan. Selain itu, para deposan memungkinkan
untuk menuntut bunga yang tinggi mengingat kredit yang disalurkan perbankan
lebih berisiko sehingga pendapatan bunga bank akan menurun (Fungaacova &
Poghosyan, 2011). hasil penelitian yang dilakukan oleh Trinugroho et all,,
(2014), Marinkovie & Radovie (2014), Yuksel dan Zengin (2017), Zulkifli dan
Eliza (2018) yang menyatakan bahwa risiko kredit berpengaruh terhadap
profitabilitas.

Risk Aversion dan Profitabilitas

Rasio risk aversion menggambarkan tingkat pehindaran risiko oleh
suatu bank. Pengukuran derajat risk aversion suatu bank dapat menggunakan
rasio kapitalisasi yaitu total modal terhadap aset tertimbang menurut risiko.
Risk aversion melihat bahwa bank akan menjaga tingkat ekuitasnya dalam
rangka mencegah rasio sistemik yang dilandasi beberapa alasan regulasi
lainnya. Dalam hal ini, nasabah diasumsikan bersedia membayar eksternalitas
positif terkait kegiatan monitor yang dilakukan bank untuk menghindari risiko
yang ada (Islam & Nishiyama, 2016). Selain itu, mengingat bahwa ekuitas lebih
costly dibanding dengan pendanaan eksternal lainnya, peningkatan proporsi
ekuitas akan terefleksikan melalui margin yang lebih tinggi (Fungaacova &
Poghosyan, 2011). Semakin tinggi rasio permodalan bank mengindikasikan bank
memiliki derajat risk aversion yang tinggi. Jika risk aversion meningkat maka net
interest margin juga akan meningkat. Dengan menghindari risiko, bank akan
berusaha mempertahankan profitabilitas yang berasal dari pendapatan bunga.
Pernyataan tersebut didukung dengen penelitian terdahulu yaitu Trinugroho et
all, (2014) dan Islam dan Nishiyama (2016) yang menyatakan bahwa Risk
Aversion yang diproksikan melalui Rasio Kecukupan Modal memiliki pengaruh
positif terhadap profitabilitas.

Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas

Ukuran perusahaan dapat ditentukan oleh beberapa hal, antara lain
total penjualan, total aktiva dan kapitalisasi pasar. Dalam model teoritis
sebelumnya mengestimasikan bahwa semakin besar ukuran perusahaan pada
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suatu bank, maka bank tersebut akan menetapkan margin yang lebih tinggi.
Pada tingkat risiko kredit dan tingkat risiko pasar tertentu, ukuran operasi yang
lebih besar dapat diartikan bank memiliki potential loss yang tinggi (Maudos &
Fernandez de Guevara, 2004). Namun disisi lain, economic of scale dapat
membuat bank yang memiliki transaksi dalam skala yang lebih besar seharusnya
dapat mengambil keuntungan dari size of operation yang dimiliki sehingga dapat
menurunkan tingkan margin. Transaksi yang lebih besar dapat mengurangi
frekuensi dari biaya operasional maupun overhead, yang mana selanjutnya
dapat mengurangi biaya operasional per unit pendapatan (Hawtrey & Liang,
2008). Tingkat penjualan merupakan hasil dari total kegiatan usaha yang
dilakukan bank dalam aktivitas penyaluran kredit yang disalurkannya kepada
masyarakat yang membutuhkan dana. Sehingga jika bank memiliki total
penjualan kredit yang besar dikarenakan menghasilkan risiko kredit yang tinggi
dan bank juga menuntut margin yang besar, bank cenderung membebankan
bunga yang tinggi pada kreditor guna menghindari risiko bisnis tesebut. Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari (2014), Islam dan
Nishiyama (2016) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap profitabilitas.

Biaya Operasional dan Profitabilitas

Maudos & Fernandez de Guevara (2004) mengatakan terdapat biaya
produksi terkait deposit dan pinjaman yang dapat mempengaruhi perhitungan
net interest margin yang optimal. Biaya operasional yang tinggi mengindikasikan
efisiensi proses produksi dan kompetitif bank yang rendah. Bank yang memiliki
biaya operasional yang tinggi cenderung mentransferkan biaya-biaya tersebut
kepada nasabah dengan meningkatkan net interest margin (Fungacova dan
Poghosyan, 2011). Zhou & Wong, (2008) menunjukkan adanya pengaruh positif
terhadap net interest margin, karena semakin besar biaya operasional yang
dikeluarkan oleh bank akan menujukkan semakin besar kegiatan operasional
yang dilakukan, oleh karan itu bank akan menuntut margin yang lebih besar
untuk menakan biaya pengeluarannya. Namun dilain sisi, peningkatan biaya
operasional yang semakin tinggi dapat mengurangi pendapatan yang diterima
bank guna mentupi biaya tersebut, sehingga akan mengurangi laba perusahaan
yang didalamnya akan mengurangi net interest margin. hasil penelitian yang
dilakukan oleh Islam dan Nisiyama (2016), Trinugroho et al, (2014) dan
Puspitasai (2014), yang menyatakan biaya operasional berpengaruh terhadap
net interest margin bank.

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan landasan teori, hubungan antar variabel dan hasil
penelitian terdahulu yang telah disampaikan sebelumnya, maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
Hi : Risiko Kredit mempunyai pengaruh negatif terhadap Profitabilitas bank.
Hz : Risk Aversion mempunyai pengaruh positif terhadap Profitabilitas bank.
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Hz : Ukuran perusahaan mempunyai pengaruh positif atau negatif terhadap
Profitabilitas bank.

H4 : Biaya Operasional mempunyai hubungan negatif terhadap Profitabilitas

bank.

METODOLOGI PENELITIAN

Pengukuran variabel
Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah profitabilitas yang
diukur menggunakan Net Interest Margin (NIM). Rasio NIM menunjukkan
kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan bunga dari aktivitas
usahanya.
_ endapatan unga ersih 1
otal ktiva roduktif (1)
Variabel independen (X1) yang diukur melalui risiko kredit bermasalah
terhadap total kredit atau Non Performing Loan (NPL) merupakan besaran nilai

risiko yang dialami bank dalam menyalurkan kredit sebagai kegiatan usahanya.

N g L _ redit ermasalah 2
on-performing Loan = il redit (2)
Variabel independen (Xz) risk aversion yang diukur menggunakan rasio
kecukupan modal (CAR) menjelaskan seberapa besar penghindaran risiko yang

dilakukan bank.
Capital Adequacy Ratio =

Net Interest Margin

otal odal
otal (3)
Variabel independen (X3) ukuran perusahaan menggambarkan aktivitas
yang dilakukan bank berdasarkan volume aktifitas yang dilakukan bank dalam
bentuk simpanan dan pinjaman
Size = Log Total Kredit (4)
Variabel independen (Xs) biaya operasional menggambarkan mengenai
efisiensi bank dari kegiatan produktif serta dapat mendeskripsikan kompetitif

suatu bank.
perating Expenses

Operating Expenses to Total Assets Ratio = tal ssots (5)

Populasi dalam penelitian ini merupakan perusahaan industri keuangan
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2016 hingga 2018,
dengan metode pengambilan sampel menggunakan Probability Sampling pada
sampel industri perbankan konvensional terdaftar di BEI periode 2016-2018.
Sehingga dalam penelitian ini jumlah sampel yang digunakan sebanyak 42 bank
umum konvensional terdaftar di BEI. Janis data yang digunakan merupakan data
sekunder. Sumber data diperoleh melalui laporan keuangan bank umum
konvensioal yang telah diaudit dan dipublikasikan pada perusahaan bank umum
konvensional periode 2016 sampai dengan 2018 yang diperoleh dari situs Bursa
Efek Indonesia dan data statistik perbankan Indoensia yang diperoleh dari situs
Otoritas Jasa Keuangan.

Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis
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Data yang diproleh dari hasil penelitian diolah menggunakan bantuan
program E-Viwes 10 dan Micrososf Excel 2010 sehingga menghasilkan model
regresi data panel yang digunakan adalah:

Y = a + B1X1ic + B2Xoit + B3X3ic + BaXait + it

Keterangan :

Y = Profitabilitas Bank (NIM)
o = Konstan

B1.4 = Koefisien

X1 = Risiko Kredit (NPL)

X2 = Risk Aversion (CAR)

X3 = Ukuran Perusahaan (SIZE)
X4 = Biaya Operasional

i = Nama Bank Umum Konevensioanl
t = Periode Waktu

€ = Error Term

Basuki, A. & Prowoto., (2017 hlm. 276) menunjukkan terdapat tiga
metode estimasi yang dapat digunakan dalam model regresi menggunakan data
panel yaitu Common Effect Model, Fixed Effet model dan Random Effect Model.
Setelah mendapatkan model yang terbaik digunakan dalam penelitian dilakukan
pengujian hipotesis secara parsial menggunakan Uji-t. Ghozali (2013, hlm. 98)
menetapkan bahwa individual Uji t menunjukkan seberapa jauh hubungan atau
pengaruh variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi
dalam variabel dependen. Selanjutnya dilakukan uji koefisien determinasi (R?),
Ghozali (2016, hlm.95) menafsiarkan koefisien determinasi (R2?) merupakan
pengukuran seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen, nilai R? berkisar antara 0 sampai dengan 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Data dan Uji Hipotesis
Penelitian ini menggunakan teknik analsisi data dengan melakukan uji
statistik deskriptif, uji model estimasi regresi data panel pada program E-Viwes
10, sehingga mengasilkan model tetap atau fixed effect model terbaik digunakan
dalam penelitian ini.
Tabel 1. Statistik Deskriptif

RISIKO RISK UKURAN BIAYA
PROFITABILITAS KREDIT AVERSION PERUSAHAAN OPERASIONAL

Mean 0.050412 0.034952 0.217911 13.19897 0.096743
Median 0.048400 0.029000 0.202450 13.10530 0.088900
Maximum 0.120000 0.158200 0.664300 14.91380 0.231300
Minimum 0.011200 0.000300 0.100400 10.97020 0.057700
Std. Dev. 0.019010 0.023937 0.075613 0.886136 0.028695
Observations 126 126 126 126 126
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Sumber : output E-Views 10.0

. Variabel Profitabilitas yang diukur menggunakan net interest margin
berdasarkan 126 sampel bank umum konvensional tahun 2016-2018
memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0.050412. Nilai maksimum sebesar
0.120000 dimiliki oleh Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk pada tahun
2016 kuartal IV. Nilai terendah sebesar 0.011200 oleh Bank QNB Indonesia
Tbk pada tahun 2017 kuartal II. Standar deviasi sebesar 0.019010 hal ini
menunjukkan variasi data yang cukup rendah karena dibawah nilai rata-
rata, sehingga menandakan tidak adanya variasi yang besar dalam jumlah
aktivitas pendapatan bunga industri perbankan konvensional di Indonesia
yang terjadi pada periode 2016-2018.

. Variabel Risiko Kredit yang diukur menggunkan non-performing loan
berdasarkan 126 sampel memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0.034952
hal ini masih berada diatas batas minimal NPL yang ditetapkan oleh PBI
sebesar 5%. Nilai maksimum NPL sebesar 0.158200 oleh Bank Of India
Indonesia Tbk tahun 2016 pada kuarter IV. Nilai minimum sebesar
0.000300 dimiliki Bank Nationalnobu pada tahun 2016 kuartal IV, sehingga
Bank Nationalnobu Tbk merupakan bank dengan pengelolaan manajemen
risiko kredit yang sangat baik. Nilai standar deviasi sebesar 0.023937 lebih
kecil dari nilai rata-rata. Standar deviasi yang cukup rendah ini menandakan
bahwa tidak adanya variasi yang besar pada risiko kredit yang terjadi pada
perbankan Indonesia pada periode 2016 hingga 2018.

. Variabel Risk Aversion yang diukur menggunakan capital adequacy ratio
berdasarkan 126 sampel memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0.217911.
Nilai Maksimum sebesar 0.664300 atau 66.43% diperoleh oleh Bank Ina
Perdana Tbk pada tahun 2017 kuartal IV. Nilai Minimum sebesar 0.100400
diperoleh oleh Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk tahun 2018 kuartal
IV. Nilai standar deviasi pada variabel CAR sebesar 0.075613. Hal ini
menggambarkan bahwa tidak ada variasi yang besar dalam jumlah kegiatan
kecukupan modal pada industri perbankan konvensional Indonesia pada
periode 2016 sampai dengan 2018.

Variabel Ukuran Perusahaan yang diukur melalui Log (total kredit) dari 126
sampel memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 13.19897 dengan standar
deviasi sebesar 0.886136. Standar deviasi yang rendah menunjukkan tidak
adanya variasi yang besar pada aktivitas pemberian kredit pada perbankan
Indonesia. Nilai maksimum sebesar 14.91380 yang berasal dari Bank
Nusantara Parahyangan Tbk tahun 2018. Nilai minimum dari variabel
ukuran perusahan sebesar 10.97020 dimiliki oleh Bank OCBC NISP Tbk
pada tahun 2016.

Variabel Biaya Operasional yang diukur melalui rasio biaya operasional
terhadap total aset menghasilkan nilai rata-rata (mean) sebesar 0.096743
dengan nilai standar deviasi 0.028695 sehingga data yang digunakan dalam
variabel biaya operasional memiliki sebaran yang kecil karena dibawah nilai
rata-rata. Nilai tertinggi sebesar 0.231300 dimiliki oleh Bank Of India
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Indonesia Tbk pada tahun 2016. Nilai terendah berasal dari Bank
Nationalnobu Tbk tahun 2017 sebesar 0.057700. Semakin tinggi nilai yang
ditunjukkan pada rasio biaya operasional menunjukkan manajemen bank
kurang efisien dalam mengelola dan memanfaatkan dana yang dimiliki

dalam menjalankan kegiatan usahanya.
Tabel 2. Fixed Effect Model

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.404858 0.106866 3.788483 0.0003
RISIKO_KREDIT -0.010853 0.028875 -0.375867 0.7080
RISK_AVERSION -0.024958 0.012254 -2.036735 0.0450
UKURAN_PERUSAHAAN -0.026181 0.008015 -3.266487 0.0016
BIAYA_OPERASIONAL -0.039579 0.024607 -1.608488 0.1117

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.975039 Mean dependent var 0.050412
Adjusted R-squared 0.960998 S.D.dependent var 0.019010
S.E. of regression 0.003754 Akaike info criterion -8.055912
Sum squared resid 0.001128 Schwarz criterion -7.020444
Log likelihood 553.5225 Hannan-Quinn criter. -7.635234
F-statistic 69.44342 Durbin-Watson stat 2.625229
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : output E-Views 10.0
Berdasarkan hasil pengujian pada model fixed effect model, maka model

persamaaan regresi dari hasil estimasi sebagai berikut:
NIM = 0.404858 - 0.010853 NPL - 0.024958 CAR - 0.026181 SIZE - 0.039579
Biaya Operasional.

Berdasarkan model persamaan diatas, kemudian dilakukan uji hipotesis
pada masing-masing koefisien regresi data panel dengan fixed effect model
terhadap rasio profitabilitas perbankan yang diukur melalui net interest margin
dengan menggunakan uji-t, hal ini betujuan untuk mengetahui pengaruh
hubungan variabel independen yaitu risiko kredit (X1), risk aversion (Xz), ukuran
perusahaan (X3), dan biaya operasional (X4) secara parsial terhadap variabel
dependen yaitu profitabilitas bank (Y). Pengujian dilakukan melihat nilai
probabilitas dengan tingkat keyakinin 95% atau alpha lima persen (o = 0.05)
serta nilai signifikansi 0.05 pada drajat df (ttabel) yaitu - 1.97976. Hasil pada uji-t
menyebutkan bahwa variabel risk aversion (CAR) dan ukuran perusahaan
memiliki pengaruh dengan arah negatif terhadap net interest margin perbankan
dan signifikan. Sementara variabel risiko kredit (NPL) dan biaya operasional
tidak berpengaruh terhadap kinerja net interest margin industri perbankan pada
42 bank periode 2016-2018. Penggunaan fixed effect model dalam penelitian ini
menjelaskan bahwa pada masing-masing perbankan memiliki konstanta yang
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tidak berubah nilainya pada berbagai waktu periode penelitian yang berbeda
serta koefisien regresinya tidak berubah nilainya selama waktu penelitian.

Selanjutnya untuk pengujian hipotesis secara simultan pada model efek
tetap pada model regresi data panel menggunakan uji-F. hasil uji-F
memperlihatkan nilai sebesar 69.44342 dengan nlai probabilitas 0.0000 lebih
kecil dari 0.05, maka Ho ditolak. Sehingga dapat dijelaskan bahwa seluruh
variabel penjelas spesifikasi bank yang terdiri dari risiko redit, risk aversion,
ukuran perusahaan dan biaya operasional secara simultan dapat menentukan
kinerja atau profitabilitas rasio net interest margin perbankan konvensional
yang tercatat di BEI tahun 2016-2018 secara signifikan dengan tingkat
keyakinan sebesar 95%.

Hasil uji koefisien determinasi didapatkan nilai Adjusted R-squared
berdasarkan hasil uji tersebut sebesar 0.960820 atau 96% bahwa variabel
dependen yaitu profitabilitas bank yang diukur menggunakan NIM mampu
dijelaskan atau dipengaruhi oleh empat variabel independen yaitu risiko kredit,
risk aversion, ukuran perusahaan dan biaya operasional, sedangkan 4% lainnya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model yang digunakann dalam
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 42 sampel perbankan
konvensional tahun 2016 hingga 2018 menghasilkan bahwa variabel risiko
kredit yang diukur melalui kredit bermasalah atau Non Performing Loan (NPL)
terhadap total kredit yang disalurkan tidak mempengaruhi rasio net interest
margin secara signifikan dengan arah negatif. Industri perbankan selama tahun
2016 sampai dengan 2018 sebanyak 21 bank dari 42 bank atau 50% perbankan
mengalami penurunan pada risiko kreditnya dan diikuti dengan kenaikan net
interest margin dan sebaliknya. Hal ini disebabkan industri perbankan pada
tahun 2016 hingga 2018 memiliki risiko kredit dibawah ketentuan peraturan
bank Indonesia sebesar 5%, sehingga tidak akan mempengaruhi pendapatan
bunganya. Hasil penelitian Hamadi & Awdeh (2012) pada 53 bank di lebanese
menjelaskan hal serupa, bahwa risiko kredit tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap net interest margin dengan arah negatif. Menurutnya hal tersebut
dapat terjadi ketika kondisi perekonomian sedang baik, bank akan cenderung
meningkatkan tingkat bunga deposito untuk memperoleh deposit lebih banyak
agar meningkatkan kapasistas lending dan pada waktu yang sama bank mungkin
menetapkan tingkat pinjaman yang lebih rendah dikarenakan pada kondisi
perekonomian yang baik maka risiko kredit cenderung menurun. Hasil
penelitian ini didukung oleh peneliti sebelumnya yang dilakukan oleh Hamadi &
Awdeh (2012), Saad & El - Moussawi (2012), Puspitasari (2014), Dewi &
Triaryati (2017), dan Asmar (2018) yang menyatakan bahwa risiko kredit tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas net interest margin bank.

Faktor spesifikasi bank pada Risk aversion yang diukur melalui rasio
kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR) menjelaskan hubungan
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negatif dan berpengaruh signifikan terhadap net interest margin dalam
penelitian ini dikarenakan bank dalam melakukan aktivitasnya menerapkan
prinsip kehati-hatian. Sebanyak 20 bank dari 42 perbankan mengalami kenaikan
pada rasio CAR namun pendapatan bunga yang di presentasikan dengan net
interest margin mengalami penurunun. Hal ini disebabkan adanya nilai CAR yang
relatif tinggi diindikasikan bahwa bank memiliki kecenderungan bersikap risk
avers dalam menjalankan kegiatan usahanya sebagai lembaga intermediasi
keuangan. Perbankan cenderung menyalurkan dana pada pihak yang memiliki
risiko yang rendah seperti penempatan dana pada obligasi pemerintah dan Bank
Indonesia, sehingga menyebabkan angka CAR yang tinggi dan menyebabkan
dana yang tersimpan di Bank Indonesia mengendap dan tidak produktif karena
dana tersebut tidak disalurkan kepada masyarakat yang membutuhkan
pinjaman. Sehingga mengurangi kesempatan untuk memperoleh pendapatan
bunga bersih yang berasal dari penyaluran kredit sehingga pendapatan bunga
berkurang. Hamadi & Awdeh (2012) dengan penelitian pada 53 bank di lebanese
menunjukkan kecukupan modal berpengaruh negatif terhadap net interest
margin, hal ini terjadi dikarenakan bank dengan kapitalisasi yang lebih baik
cenderung menawarkan tingkat suku bunga deposito yang lebih tinggi guna
memperoleh lebih banyak dana dan dapat menyalurannya sebagai pinjaman, hal
tersebut dikarenakan kapitalisasi yang tinggi dapat membuat bank mampu lebih
aktif dalam aktivitas sebagai lembaga intermediasi keuangan. Hal tersebut dapat
diikuti dengan tingkat suku bunga pinjaman yang lebih rendah untuk
memperoleh basis peminjam yang lebih luas dan memperoleh keuntungan
melalui economic of scale. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Hamadi & Awdeh (2012), Islam dan Nishiyama
(2016) serta Zulkifli dan Eliza (2018) yang menyatakan risk aversion memiliki
pengaruh terhadap profitabilitas bank.

Ukuran perusahaan diproksikan dengan Log total kredit yang
disalurkan bank mempengaruhi net interest margin dengan arah negatif.
Hubungan negatif ini ini terjadi pada 30 bank dari 42 total industri perbankan
tahun 2016-2018 yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, menunjukkan
bahwa kenaikan ukuran perusahaan akan menurunkan profitabilitas margin
bank dikarenakan pada tahun 2016 hingga 2018 meningkatnya funding rate
yang lebih cepat dibandingkan landing rate akibat kebijakan moneter serta
krisis funding pada perbankan sedangkan permintaan kredit meningkat tiap
tahunnya, sehingga nilai net interest margin perbankan tergerus guna membayar
bunga funding. Hasil Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Zhou & Wong (2008), Sidabalok & Viverita (2011), serta Mustafa
& Toci (2018), yang menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan mempunyai
pengaruh negatif terhadap profitabilitas bank.

Kinerja efisiensi perbankan yang diukur melalui biaya operasional
diperoleh dengan membagi biaya operasional terhadap total aktiva tidak
berpengaruh terhadap net interest margin dengan arah negatif. Hasil penelitian
ini mengindikasikan bahwa penurunan dan peningkatan pada biaya operasional
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bank selama periode penelitian tidak mempengaruhi profitabilitas bank. Pada
tahun 2016 hingga 2018, 24 bank dari 42 perbankan yang menjadi sampel
dalam penelitian ini menunjukkan hasil yang sama, bahwa biaya operasional
tidak mempengaruhi net interest margin. Hal ini dikarenakan bahwa perbankan
Indonesia tidak bergantung pada net interest margin yang tinggi, untuk menutup
biaya operasional bank menggunakan fee based income. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Asmar (2018) dan
Sun et all, (2016) yang menyatakan biaya operasional tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas.

SIMPULAN

Penelitian bertujuan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi net
interest margin industri perbankan konvensional Indonesia yang tercatat pada
BEI tahun 2016-2018 dengan menggunakan model regresi data panel dan data
panel efek tetap menemukan bahwa variabel risk aversion yang di ukur
menggunakan rasio kecukupan modal dan ukuran perusahaan mempengaruhi
kinerja rasio net interest margin secara negatif dan signifikan. Sementara risiko
kredit serta biaya operasional tidak berpengaruh terhadap kinerja net interest
margin perbankan Indonesia selama tahun 2016-2018. Sehingga disarankan
bagi pihak manajemen bank, diharapkan dapat memerhatikan rasio kecukupan
modal dan ukuran perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya. Meskipun
kondisi NIM yang tinggi mengindikasikan bahwa bank mencapai profitabilitas
yang baik dan stabil namun, bank harus melaksanakan fungsinya dan
memperhatikan efisiensinya sebagai lembaga intermediasi keuangan, karena net
interest margin yang tinggi juga akan membuat keseimbangan tabungan dan
investasi akan terganggu, dan efeknya akan membuat industri perbankan akan
terganggu kestabilannya. Oleh karena itu bank perlu meningkatkan dan
melakukan diversifikasi pendapatan agar tidak mengandalkan pendapatan
kredit dalam kegiatan usahanya, sehingga membuat investor tertarik untuk
menginvestasikan dananya sehingga berdampak baik pada profitabilitas
perusahaan. Selain itu pihak investor diharuskan lebih cermat dalam memilih
perbankan yang akan dituju untuk kegiatan investasinya dengan menganalisis
lebih dalam untuk mengetahui kondisi kinerja perbankan agar dapat
memeperoleh return yang diharapkan.
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